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Abstrak
 

_________________________________________________________ 
 
Pembelajaran daring menjadi hal yang umum di Indonesia semenjak terjadinya 
pandemi covid-19. Pendidikan tinggi sebagai salah satu jenjang pendidikan juga harus 

melaksanakan pembelajaran daring. Pembelajaran daring yang ideal perlu didukung 
dengan kebijakan dan sapras yang memadai. Menarik untuk diketahui persepsi dan 
pengalaman dosen pada pendidikan tinggi yang melaksanakan pembelajaran daring 

secara mendadak. Perlu instrumen yang komprehensif untuk mengetahui persepsi dan 
pengalaman dosen. Indikator yang digunakan dalam instrumen adalah pengalaman 
dan persepsi terkait metode pembelajaran dan pengalaman dan persepsi terkait 

pembelajaran daring. Instrumen yang dikembang bersifat terbuka agar mendapatkan 
data yang luas dan merekam banyak hal terkait dengan persepsi dan pengalaman 
dosen. Metode yang digunakan dalam pengambilan data adalah FGD. FGD 
melibatkan seluruh anggota grup riset dan dua orang ahli dengan latar belakang 
psikologi dan psikologi profesi. Hasil dari FGD adalah terdapat 4 indikator yang 

diturunkan menjadi 12 pertanyaan. Instrumen yang didgunakan bersifat terbuka agar 
mendapatkan gambaran yang lengkap dan jelas terkait pembelajaran daring. 
Instrumen dikembangkan pengalaman dan persepsi tentang metode pembelajaran dan 
pembelajaran daring. 

 

Abstract 
_________________________________________________________ 
 
E-learning has become commonplace in Indonesia since the COVID-19 pandemic. Higher 
education as a level of education must also implement e-learning. The ideal e-learning needs to 
be supported by adequate policies and facilities. It is interesting to know the perceptions and 
experiences of lecturers in higher education who carry out e-learning suddenly. A comprehensive 
instrument is needed to determine the perceptions and experiences of lecturers. The indicators used 
in the instrument are experiences and perceptions related to learning methods and experiences 
and perceptions related to e-learning. The instruments developed are open in nature in order to 
obtain extensive data and record many things related to the perceptions and experiences of 

lecturers. The method used in data collection is FGD. The FGD involved all members of the 
research group and two experts with backgrounds in psychology and professional psychology. The 
results of the FGD were that there were 4 indicators which were reduced to 12 questions. The 

instrument used is open in order to get a complete and clear picture of e-learning. The instrument 
was developed with experiences and perceptions about e-learning and learning methods. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran daring merupakan topik utama di Indonesia dalam beberapa waktu terakhir. 

Pelaksanaan pembelajaran daring terjadi pada semua tingkat pendidikan di Indonesia. Terjadinya 

pembelajaran daring didasari oleh keinginan pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan untuk meminimalisir penyebaran virus covid-19. Belajar bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir secara berbeda dalam menghadapi masalah (Long et al., 2012). Kulitas proses 

belajar merupakan aspek krusial yang perlu ditingkatkan karena berdampak pada pengguna dan 

masyarakat (Lövdén et al., 2020).  Metode dan lingkungan belajar menjadi semakin beragam dengan 
seiring berjalanny waktu (Huang et al., 2020). Belajar memiliki peran yang sangat penting bagi 

perkembangan kemampuan seseorang. 

Dosen bertugas memastikan mahasiswa mendapatkan pelayanan yang baik pada waktu 
perkuliahan. Dosen harus mampu mengimplementasikan proses belajar yang berasal dari 

perencanaan yang matang (Grossen et al., 2020). Efektivitas kinerja dalam proses pembelajaran 

merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh dosen. Kompetensi adalah ilmu pengetahuan, 

ketrampilan, tingkah laku, ketrampilan berpikir dan nilai kepribadian dalam konteks yang sesuai 

dengan lingkup kerja (Fukada, 2018). Kompetensi juga mengarah pada kemauan untuk mengkreasi  

pikiran, motivasi, mengembangkan kualitas mahasiswa, sifat mandiri, pengertian kemampuan, sifat 

positif terhadap mahasiswa, bahan belajar dan kondisi belajar (Doležalová, 2015). Kualitas 

pengajaran pada proses belajar mahasiswa mendeskripsikan efektivitas kinerja dosen (Bardach & 

Klassen, 2020). Pembelajaran daring seharusnya tidak menghalangi dosen untuk menjaga kompetensi 

dan efektivitas kinerja pada saat perkuliahan. 
Persepsi dan pengalaman dosen menjadi data yang penting. Data dari persepsi dan pengalaman 

dapat digunakan sebagai gambaran proses pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh dosen. Persepsi 

dan pengalaman merupakan penilaian proses pembelajaran dari sudut pandang dosen. Keterlibatan 

dosen dalam proses pembelajaran menunjukkan proses pemenuhan kebutuhan dalam belajar 

(Ramsden et al., 2007). Persepsi dan pengalaman dosen dalam pembelajaran daring juga dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi lembaga pendidikan terkait pelaksanaan pembelajaran daring. 

Keberhasilan pembelajaran daring tergantung dari keputusan dosen dalam memilih jenis teknologi, 

model, metode dan strategi yang diterapkan (Mehta et al., 2019). Pelaksanaan pembelajaran harus 

tetap mengakomodir kebutuhan mahasiswa dalam mengembangkan diri. Kreatifitvas, berpikir kriris, 

motivasi belajar dan pemecahan masalah merupakan hal yang harus diperhatikan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan memberikan dampak pembelajaran secara langsung 

kepada mahasiswa. 

 

METODE 
Metode yang digunakan adalah Focussed Group Discussion (FGD). Pemilihan FGD sebagai 

metode penelitian kualitiatif karena memiliki ciri khas yang tidak dimiliki metode lain. FGD memiliki 

keunggulan dalam aspek interaksi dalam proses penelitian (Purnama, 2015). FGD merupakan 

langkah pengambilan data dan pemahaman memdalam yang fokus pada individu atau kelompok 

tertentu (O.Nyumba et al., 2018). FGD dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data pada 

dua narasumber dengan latar belakang psikologi dan psikologi profesi. Melalui FGD didapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang indikator yang diperlukan untuk melakukan wawancara terkait 

dengan persepsi. Pelaksanaan FGD dilakukan pada tempat yang representatif dan terdapat 

pembukaan penutupan yang jelas (Cahyadiningsih, 2019). Alur pelaksanaan FGD dalam penelitian 

dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Alur pelaksanaan FGD 

HASIL  

Hasil dari FGD adalah indikator yang dapat digunakan sebagai dasar penyusunan persepsi dan 

pengalaman. Persepsi berasal dari apa yang dilihat, dimengerti dan interaksi dengan lingkungan 

sekitar oleh manusia (Démuth, 2012). Indikator pertanyaan mengadopsi aspek darimana persepsi 

berasal sebagai dasar penyusunan pertanyaan tentang persepsi. Jawaban yang berasal dari persepsi 

sangat subjektif. Subjektifitas tersebut terjadi karena jawaban yang diberikan adalah apa yang 

dirasakan oleh responden. 

Pengalaman dapat dirasakan apabila seseorang mengalami sesuatu. Mengalami dapat 

diartikan sebagai apa yang dirasakan oleh perasaan dan indra dari kejadian masa lalu dan dapat 

digunakan sebagai dasar untuk mempertanyakan kejadi tersebut (Jantzen, 2021). Pengalaman dapat 

membuat seseoran lebih siap dalam menghadapi hal yang sama di masa depan (Crismon et al., 2021). 

Seseorang dapat dengan mudah mereproduksi apa yang mereka rasakan, baik yang baru saja terjadi 

atau lalu, ketika ditanya tentang pengalaman. 

Hasil validasi konstruk menyatakan bahwa instrumen perlu diperbaiki. Perbaikan instrumen 

mengarah pada kejelasan dari pertanyaan. Ahli memberikan koreksi untuk memperjelas penggunaan 

instrumen. Instrumen dirasa belum jelas bagi siapa, bertanya tentang apa dan perlu dirubah untuk 

menjadi pertanyaan terbuka. Koreksi dari para ahli dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 1. Data Hasil Koreksi Ahli 

Ahli Koreksi 

Ahli 1 1. Item pertanyaan diturunkan dari variabel penelitian. 

2. Perlu diperjelas siapa dan bagaimana cara mengisi. 

3. Beberapa pertanyaan perlu dirubah karena tidak cocok untuk ditanyakan kepada 

dosen. 

4. Pertanyaan lebih cocok dalam bentuk pertanyaan terbuka.  

Ahli 2 1. Pertanyaan masih terlalu luas, beberapa pertanyaan lebih cocok digunakan kepada 

mahasiswa dan program studi dibanding dosen. 

2. Gunakan istilah yang lebih mudah dipahami agar objek penelitian dapat dengan 

mudah memahami pertanyaa. 

3. Instrumen disesuaikan dengan pendekatan penelitian, yaitu kualitatif. 

Perencanaan 

• Mengidentifikasi ahli

• Mengundang ahli

• Mempersiapkan tempat

• Mempersiapkan bahan diskusi

Pelaksanaan

• Pembukaan FGD

• Penjelasan tujuan FGD

• Paparan materi dari tim peneliti

• Tanggapan dari para ahli

Penutupan

• Pengambilan kesimpulan

• Perbaikan instrumen berdasarkan saran para ahli
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Koreksi ahli menunjukkan bahwa instrumen belum jelas dan sesuai dengan objek penelitian. 

Perlu pembenahan dari segi jenis pertanyaan, kesesuaian pertanyaan dengan penelitian dan 

penyederhanaan istilah. Ahli menginginkan agar instrumen yang tersusun dapat menghasilkan data 
yang sesuai dengan tujuan penelitian dan benar-benar mengungkap persepsi dan pengalaman dosen 

secara menyeluruh. Hasil kajian teoritis dan validasi konstruk dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Instrumen untuk Mengetahui Pengalaman dan Persepsi Pembelajaran Daring 

No. Indikator Pertanyaan 

1. 
Pengalaman terkait 
metode pembelajaran 

Berapa mata kuliah yang diampu oleh bapak/ibu? 

Metode pembelajaran apa yang biasa digunakan oleh bapak.ibu 

dalam mengajar? 

Metode pembelajaran apa yang paling sesuai dengan karakteristik 

mata kuliah yang diampu? 

2. 
Persepsi terkait metode 

pembelajaran 

Apa yang melatarbelakangi bapak/ibu untuk memilh metode 
pembelajaran tersebut? 

Apa metode pembelajaran yang menjadi pilihan utama bapak/ibu? 

3. 
Pengalaman terkait 

pembelajaran daring  

Apakah bapak/ibu menggunakan e-learning sepenuhnya dalam 

memberi perkuliahan di masa pandemi? 

Apa keuntungan yang bapak/ibu rasakan ketika melaksanakan e-

learning? 

Apa kerugian yang bapak/ibu rasakan ketika melaksanakan e-

learning? 

Bagaimana kualitas interaksi antara dosen dan mahasiswa pada saat 
menggunakan e-learning pada mata kuliah teori? 

Bagaimana kualitas interaksi antara dosen dan mahasiswa pada saat 
menggunakan e-learning pada mata kuliah praktik? 

4. 
Persepsi terkait 
pembelajaran daring 

Apakah perkuliahan harus dilaksanakan dalam bentuk e-learning 

selama pandemi? 

E-learning yang seperti apa yang dapat digunakan untuk mata kuliah 

teori maupun praktek setelah pandemi berakhir? 

 

PEMBAHASAN 
Pembelajaran daring menjadi suatu hal yang biasa dalam 2 tahun terakhir di pendidikan tinggi 

Indonesia. Pembelajaran daring menjadi opsi utama untuk menekan penyebaran virus covid-19 di 

masa pandemi. Pembelajaran daring sebenarnya sudah menjadi alat yang fundamental bagi sebagian 

besar universitas di seluruh belahan dunia (Srivastava, 2018). Pembelajaran daring di Indonesia dapat 
dikatakan masih menjadi sesuatu yang baru dan perlu untuk mempertimbangkan aspek pendukung 

lainnya (Putro et al., 2020). Hal yang perlu dipersiapkan agar pembelajaran daring dapat berjalan 

dengan baik adalah:  

 
Tabel 3. Hal yang Dipersiapkan dalam Pelaksaan Pembelajaran Daring (Horton & Horton, 2003) 

No. Pelaksana Yang Perlu Dilakukan 

1. Dosen 
Perlu untuk mengetahui teknologi yang diperlukan untuk 

memberikan pembelajaran 

2. Mahasiswa 
Perlu untuk mempelajari teknologi pembelajaran daring yang 

digunakan di kampus 

3. 
Administrator 

Universitas 

Perlu untuk mengetahui teknologi yang harus dibeli dan 

digunakan. Mampu untuk mengkomunikasikan hal tersebut pada 
divisi teknologi dan informas. 

4. Pejabat Universitas 
Perlu untuk mengatur kebijakan dan strategi untuk infrastruktur 

teknis sebagai pendukung pembelajaran daring, kinerja dan 

manajemen pembelajaran. 
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Persepsi dan pengalaman dosen dalam menjalani pembelajaran daring yang tidak terencana 

dengan sistematis perlu untuk dianalisa lebih dalam. Dosen mempersiapkan dengan baik teknologi 

pembelajaran yang dilibatkan ketika melaksanakan pembelajaran daring. Teknologi dapat 
diasosiasikan sebagai ketrampilan yang berhubungan dengan metode, prosedur, rutinitas dan semua 

yang dilakukan orang untuk menyelesaikan permasalahan (Drozdová, 2007). Metode menjadi salah 

satu indikator pertanyaan karena berdampak pada kepuasan mahasiswa dan kebermanfaatan 

pembelajaran. Fakto penting dalam pembelajaran daring tidak hanya teknologi komunikasi yang 
digunakan tetapi juga kepuasan dan kebermanfaatan (Al-Fraihat et al., 2020).  

Instrumen tidak memasukan learning management system dalam pertanyaan karena hal tersebut 

sudah merupakan hal wajib dalam pembelajaran daring. Pembelajaran daring adalah proses belajar 
yang didukung oleh alat dan media digital yang terkoneksi dengan internet (Kumar Basak et al., 2018). 
Penggunaan learning management system yang termasuk alat dan media digital tergantung dari metode 

yang diintegrasikan oleh dosen. Komunikasi merupakan salah satu aspek yang penting dalam 

pembelajaran. Kemampuan mendengarkan mahasiswa dapat meningkat apabila dosen memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik (Soundy et al., 2021). Komunikasi yang baik dapat meningkatkan 

kualitas interaksi dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak bersifat hanya komunikasi 

satu arah.  
Aspek lain yang terdapat dalam pertanyaan adalah keuntungan, kerugian dan pelaksanaan 

pembelajaran daring setelah pandemi berakhir. Secara teori pembelajaran daring adalah cara yang 

efisien untuk berkomunikasi, memberi informasi belajar dalam waktu yang singkat dan dari jarak yang 

jauh kepada mahasiswa (Kovacova & Vackova, 2015). Keuntungan dan kerugian yang dirasakan oleh 
dosen dapat menunjukkan manfaat positif dan negatif dari pelaksanaan perkuliahan secara daring pada 

mata kuliah tertentu. Hal tersebut dapat digunakan sebagai dasar identifikasi kecocokan mata kuliah 

yang ideal untuk menerapkan pembelajaran daring. Pertanyaan tentang kemungkinan pelaksanaan 
pembelajaran daring dapat menunjukkan sejauh mana manfaat yang dirasakan dosen dalam 

melaksanakan perkuliahan.  

 

KESIMPULAN 
Persepsi dan pengalaman dosen dalam melaksanakan pembelajaran daring dapat menjadi 

bahan penelitian yang menarik. Kebermanfaatan data hasil dari persepsi dan pengalaman dosen 
menjadi lebih karena pembelajaran daring yang terlaksana bukan merupakan hal yang direncanakan 

sistematis. Menarik untuk diketahui sejauh mana langkah yang diterapkan oleh dosen untuk menjaga 

kualitas proses perkuliahan yang dilakukan secara daring. Persepsi dan pengalaman dosen terkait 

pendekatan yang dilakukan dalam melaksanakan perkuliahan teori dan praktik dapat digunakan 
sebagai bahan evaluasi lembaga yang menaungi dalam menetapkan strategi umum pelaksanaan 

perkuliahan berbasis daring.     
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